IDENTIFIKASI MERKURI PADA PEKERJA
TAMBANG EMAS BERDASARKAN VARIAN
SAMPEL UJI DAN DURASI KERJA:
LITERATURE REVIEW

NASKAH PUBLIKASI

Disusun oleh :
Jihada Tri Astika
1811304126

PROGRAM STUDI SARJANA TERAPAN
TEKNOLOGI LABORATORIUM MEDIS
FAKULTAS ILMU KESEHATAN
UNIVERSITAS ‘AISYIYAH
YOGYAKARTA
2022



IDENTIFIKASI MERKURI PADA PEKERJA TAMBANG EMAS
BERDASARKAN VARIAN SAMPEL UJI DAN DURASI KERJA:
LITERATURE REVIEW

NASKAH PUBLIKASI

Disusun oleh:
JIHADA TRI ASTIKA

1811304126

Telah Memenuhi Persyaratan d

Pembimbing JoJF WICAKSANA, M.Sc., Apt.

25 November 2022 09:06:45

Checksum:: SHA-256: FE23F3BB7F8C20C6CAE9AB0C3CE34172793FFD2487C5CCD058656D05C1474E81 | MD5: BF1E9DFCF2CF8E03B6778E48B755C37B



IDENTIFIKASI MERKURI PADA PEKERJA
TAMBANG EMAS BERDASARKAN VARIAN
SAMPEL UJI DAN DURASI KERJA:
LITERATURE REVIEWY

Jihada Tri Astika?, Arif Yusuf Wicaksana®
ABSTRAK

Kegiatan penambangan emas skala kecil menggunakan merkuri dalam
praktik pengolahan emas. Paparan merkuri selama pengolahan emas dapat
menyebabkan keracunan merkuri pada pekerja tambang emas. Paparan merkuri
dapat terjadi melalui inhalasi, ingesti, dan dermal. Keracunan merkuri dapat terjadi
secara akut maupun kronis yang dapat menyebabkan berbagai gangguan kesehatan
pada manusia. Tujuan penelitian yaitu mengetahui gambaraskadar merkuri pada
pekerja tambang emas berdasarkan varian sampel ujigdlan durasi kerja. Penelitian
ini berbasis literature review dengan melakukangdéntifikasijjurnalmengenai kadar
merkuri pada pekerja tambang emas berdasarkan varian sampeluji da{\durasi kerja.
Hasil analisis literature review mengnjukkan {ata-rataskadar .{p‘eﬂﬁh pada sampel
darah 0,028 ppm, rata-rata kadar, merkuriipada Sampel ra@nb@t’_s,094 ppm, rata-rata
kadar merkuri-gada sampel urin 0,029 ppn; deng@;&‘p-valtgé{,@0,0S) pada sampel
rambut terhadap-sampel darah dan-ain. Kaga( ﬁa\ta-‘r “\mgrkuri berdasarkan durasi
kerja 5-64am 11,67 ppni, durasi kw\m jé{]\]{;g' ppm, durasi kerja 10-12 jam
18,75 ppm,.@chean p-value (>0,05)-Kadar merkuri tertinggi terdapat pada sampel
rambut; dan nerbedaandurasi kerja tidak meningkatkan kadar merkuri secara
signifika @it de'2m tubui Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan
informasi terkait-dengan gambaran rata-rata kadar merkuri pada pekerja tambang
emas berdasarkan varidn sampel uji dan durasi kerja.

Kata kunci : Penambang emas, varian sampel, durasi kerja, kadar
merkuri
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THE IDENTIFICATION OF MERCURY IN GOLD MINING WORKERS
BASED ON TEST SAMPLE VARIANTS AND DURATION OF WORK
: ALITERATURE REVIEWY

Jihada Tri Astika?, Arif Yusuf Wicaksana®
ABSTRACT

Mercury is used in the gold processing steps of small-scale gold mining
operations. Mercury poisoning can occur in gold mining workers as a result of
exposure to mercury during the refining of gold. Mercury exposure can occur via
inhalation, ingestion, and dermally. Mercury poisoning can occur acutely or
chronically which can cause various health problems in humans. The study aims to
determine the description of mercury levels in gold mining workers based on the
variance of the test sample and the duration of work. This study was based on a
literature review by identifying journals regarding mercury levels in gold mining
workers using test sample variants and work duration. Thesresults of the literature
review analysis showed that the average mercury level in the"blood sample was
0,028 ppm, the average mercury level in the hairsampleaas 5,094 ppm, the average
mercury level in the urine sample was,0;029ppm, with.a p- valyex\(ko 05) in the
sample hair to blood and urine samples. The'average IeveL Q;f\mercury based on
work duration 5-6_hours was 13,67 ppm, working dyjrahm 769 hours 12,43 ppm,
working duration 19=22:-hours'18,75 ppm, yw\tb"p ﬁglae >0,05). The highest
mercury lévelswere found in hair sampIQ§ @nd the.gifference in duration of action
did not significanth increase merc%yﬂévels {rithe body. The results of this study
are expected 0 provide intormation related to the description of the average level
of mercuryin aeld muningwerkers based on the variance of the test sample and the
duration OFf Work:

Keywords ~Goid Mining Workers, Sample Variance, Duration of Work,
Mercury Levels
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PENDAHULUAN

Emas merupakan salah satu
logam yang berharga di dunia karena
memiliki nilai jual yang tinggi.
Alasan tersebut menyebabkan
tingginya minat masyarakat untuk
memproduksinya. Produksi emas
dapat dilakukan dalam skala besar
olen pertambangan emas resmi
ataupun dalam skala kecil oleh
masyarakat. Beberapa tahun terakhir
terjadi peningkatan pesat jumlah
masyarakat yang melakukan kegiatan
penambangan emas skala kecil
(PESK). Penambangan emas skala
kecil ~adalah  suatu  kegiatan
penambangan yang dilakukan oleh
masyarakat lokal dengan cara yang
tradisional menggunakan peralatan
sederhana dan dalam skala Kkecil
(UNEP, 2012). Limbah vyang
dihasilkan dari kegiatan PESK wang
masih mengandung merkuri
umumnya/{ dibuang ke " lingkungan .

tanpa péngelahan terlebin dahuk[yﬂ\

sehingga mengakibatkan - tingginya
risiko “cemaian . merkuri  (Rhani,
2012).

Penambarigan emasskala kecil
merupakan sumpei-penghasil limbah
merkuri  terbanyak  di  dunia.
Berdasarkan data dari United Nations
Environment Programme (UNEP),
pada tahun 2015 pelepasan merkuri
secara  global  dari  kegiatan
penambangan emas skala kecil
diperkirakan sekitar 1220 ton dari
total 2220 ton merkuri yang
dihasilkan dari kegiatan
antropogenik (UNEP, 2018). Merkuri
digunakan pada penambangan emas
untuk menangkap partikel-partikel
emas dari sedimen atau bijih yang
telah dihaluskan. Selama proses
pengolahan emas risiko paparan
merkuri tidak hanya terjadi pada

c,y g,uprid

penambang emas, tetapi juga pada
lingkungan karena merkuri dapat
terdistribusi ke udara, air, tanah, atau
sedimen (Schutzmeier et al., 2017).
Kasus keracunan merkuri pada
penambang emas telah terjadi di
berbagai wilayah. Penelitian yang
dilakukan di desa Pasar Terusan
provinsi Jambi, menunjukkan kadar
merkuri rata-rata di dalam rambut
penambang emas adalah 4,97 ppm
dimana kadar tersebut telah melebihi
nilai ambang batas merkuri pada
rambut yaitu 1 ppm. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa telah terjadi
keracunan merkuri, pada penambang
emas di desafPasar, Terusan, Jambi
(Zaharanl' & Salami, 2015).
ldentifikasi# merkuri  yang
erdapat didalam I;Qﬁuh manusia
dapat dlketahyl\ilsléngan mengukur
kadar ngjerkfttrl y ng terdapat dalam
berpaéé samp el biologis. Sampel
}n digunakan untuk melihat
tingkat paparan merkuri di dalam
tubuh adalah sampel rambut, darah,
dan urin. Merkuri yang masuk ke
dalam tubuh akan didistribusikan
melalui darah ke seluruh bagian tubuh
seperti otak, hati, rambut, dan ginjal.
Merkuri yang terdapat pada sampel
urin  berasal dari merkuri yang
terakumulasi  di  dalam  ginjal,
sedangkan merkuri yang terdapat
pada sampel darah merupakan
merkuri yang baru masuk ke dalam
tubuh sehingga konsentrasinya akan
meningkat dengan cepat setelah
terjadi paparan (Branco et al., 2017).
Tingkat paparan merkuri di dalam
tubuh  dapat dipengaruhi  oleh
beberapa faktor salah satunya adalah
durasi kerja. Durasi kerja berkaitan
dengan lamanya penambang tersebut
terpapar merkuri dalam satu hari
dengan satuan jam, sehingga dapat



menentukan tingkat keterpaparan
penambang terhadap merkuri (Junita,
2013).

Berdasarkan uraian yang telah
disampaikan, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian terkait
identifikasi merkuri pada pekerja
tambang emas berdasarkan varian
sampel uji dan durasi kerja untuk
mengetahui tingkat paparan merkuri
di dalam tubuh penambang emas.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan

metode literature review, dengan

pendekatan deskriptif kuantitatif yang

dilakukan dengan cara
mengumpulkan dan mensintesis hasil
penelitian  sebelumnya  (Snyder,

2019). Sumber data penelitian
literature review diperoleh dengan
melakukan penelusuran artikeltjurnal
pada dua database yaitu-PubMed dan
Google Schoolar dengan

metode, PICC, dengan kata kunci P
(population): “rgolas sminers, |
(interventon): wsample swvariant, C
(comparisor): @duration of work, O
(outcome): mercury levels.
Pengumpulan literatur berdasarkan
kriteria inklusi yaitu literatur berupa
artikel jurnal berbahasa Inggris dan
bahasa Indonesia yang terbit tahun
2012-2022, memiliki data kadar
merkuri, populasi pada penelitian
adalah pekerja tambang emas, lokasi
penelitian dan metode pemeriksaan
tidak dibatasi. Analisis statistik hasil
penelitian menggunakan uji Kruskal
Wallis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Kadar Merkuri pada
Pekerja Tambang Emas
Berdasarkan Varian Sampel Uji

Analisis kadar merkuri pada
pekerja tambang emas berdasarkan
varian sampel uji dari berbagai artikel
jurnal dapat dilihat pada Tabel 4.4
berikut:

Tabel 4.4 Rata-rata Kadar Merkuri
Berdasarkan Varian Sampel Uji

N Sampel RerataHg pvalue
Uji (ppm)

3  Darah 0,028 p= 0,003

10 Rambut 5,094 (p< 0,05)

4 Urin 0,029

Tingkat paparan merkuri di
dalam tubuh dapat diketahui dengan
melakukan pengukuran kadar merkuri
di berbagai _gjaringan  tubuh
diantaranyagfimenggunakan rambut,
darah#dan uri@.” Berdasarkan hasil
penelitianyang dilakukan pada Tabel
44 “diketahut bahyya:&bada sampel
rambult, d@rqig"\:‘,dé’n urin - pekerja
tambang;én*fas'_ epunjukkan rata-rata
kaddt “merkeri ‘yang telah melebihi

_ |\ ©hilaiygmbang batas. Nilai ambang
mengguriakan pencaiankaia kungj ™

Batas® merkuri menurut WHO &
UNEP pada rambut adalah 1 ppm,
pada darah 0,005 ppm, dan pada urin
0,004 ppm.

Berdasarkan penelitian pada
Tabel 4.4 menunjukkan rata-rata
kadar merkuri pada sampel rambut
sebesar 5,094 ppm, hasil tersebut
telah melebihi nilai ambang batas
yang ditetapkan. Hasil tersebut
sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Baeuml, et al., (2011),
didapatkan hasil rata-rata kadar
merkuri pada rambut pekerja tambang
emas di Indonesia yang dilakukan di
pertambangan emas di Kalimantan
diperoleh kadar merkuri pada rambut
17,5 ppm dan dari pertambangan
emas di Sulawesi diperoleh kadar
merkuri pada rambut pekerja tambang
emas 9,33 ppm. Berdasarkan
Mahmud (2018), disebutkan bahwa



kadar merkuri yang terdapat pada
rambut dapat dijadikan sebagai
indikator paparan merkuri jangka
panjang yang telah berlangsung satu
hingga beberapa bulan terakhir. Hal
tersebut  memungkinkan  tingkat
akumulasi merkuri yang tinggi pada
sampel rambut.

Hasil penelitian pada Tabel
4.4 menunjukkan rata-rata kadar
merkuri pada sampel darah pekerja
tambang emas adalah 0,025 ppm,
yang menunjukkan bahwa telah
terjadi  paparan  merkuri  yang
melebihi nilai ambang batas pada
pekerja tambang emas. Penelitian ini
didukung oleh penelitian yang
dilakukan Hananingtyas, et al.,
(2013), didapatkan hasil kadar
merkuri pada sampel darah pekerja
tambang emas yang diteliti sebeSar
0,008 ppm. Selanjutnya untuk hasil
analisis merkari urin paca_penelitian
ini  menunjukkan rata-rata kadar

merkuri 0,028 pp Vangiartinya nifaj O\

tersebut telah melebint nilal ambang
batas yang.diiatepi<an. Hasil tersebut
sejalan “dengaii. penckitian  yang
dilakukan oigh Baeumi; etal., (2011),
diperoleh  hasi¥~rata-rata kadar
merkuri pada urin pekerja tambang
emas di pertambangan emas Tanzania
adalah 0,008 ppm.

Berdasarkan  data  yang
diperoleh, selanjutnya dilakukan
analisis statistik menggunakan uiji
Kruskal Wallis. Hasil uji Kruskal
Wallis didapatkan nilai p-value
sebesar 0,003 (p<0,05) yang berarti
terdapat perbedaan yang signifikan
pada rata-rata kadar  merkuri
berdasarkan jenis sampel yang
digunakan. Selanjutnya  untuk
mengetahui  jenis sampel yang
berbeda secara signifikan dilakukan
uji lanjut menggunakan uji Mann-

Whitney. Hasil uji Mann-Whitney
menunjukkan terdapat perbedaan
yang signifikan pada sampel rambut
dan darah  (p<0,05), terdapat
perbedaan yang signifikan pada
sampel rambut dan urin (p<0,05),
sedangkan pada sampel darah dan
urin tidak terdapat perbedaan yang
signifikan (p>0,05).

Berdasarkan hasil tersebut
diketahui bahwa sampel rambut
menunjukkan perbedaan rata-rata
kadar merkuri yang signifikan jika
dibandingkan dengan sampel darah
dan urin. Identifikasi merkuri pada
sampel rambut memiliki kelebihan
jika dibandingkan dengan darah dan
urin. Rambut dapat menggambarkan
tingkat ypaparan, _nterkuri di dalam
tbbuh dalam jangkg ﬁé’hjang hingga
beberapabulap.~Meénurut Rajaee, et
al,” (20150 jsél(npel urin  dapat
digunak Q“;gﬁfhl‘( menilai paparan

.y CMmérkugidjangka menengah dengan

Waktd ~ paruh sekitar 56-58 hari,
sedangkan sampel darah hanya dapat
menggambarkan paparan merkuri
yang baru terjadi dengan waktu paruh
merkuri pada darah sekitar 3 hari.
Rambut mengandung banyak asam
amino sistein yang mengandung
gugus sulfhidril yang memiliki
kemampuan untuk mengikat logam
berat sehingga merkuri yang telah
terikat dengan gugus sulfhidril pada
rambut  kadarnya akan cukup
persisten di dalam rambut, dan
diketahui bahwa pencucian dengan
bahan kimia seperti sampo tidak akan
memengaruhi kadar merkuri yang
terdapat di dalam rambut.

Faktor lainnya yang diduga
memengaruhi kadar merkuri di dalam
sampel rambut adalah  faktor
konsumsi ikan pada pekerja tambang
emas. Dugaan ini dilandasi teori



bahwa di perairan dan juga sedimen
di sekitar pertambangan merkuri
dapat diubah menjadi bentuk organik
yaitu metil merkuri dengan bantuan
dari mikroorganisme yang terdapat di
lingkungan. Metil mekuri yang
terdapat pada perairan dapat termakan
olen ikan sehingga mengalami
bioakumulasi pada tubuh ikan.
Manusia yang mengonsumsi ikan
yang tercemar merkuri  dapat
meningkatkan  risiko  mengalami
keracunan merkuri.

Menurut penelitian Sherman
(2015), pada sampel rambut dari
penambang emas di  Ghana
mengandung campuran antara unsur

menunjukkan bahwa  terdapat
hubungan yang signifikan antara
tingkat kontinuitas penggunaan APD
dan keracunan merkuri (p<0,05).
Menurut Rianto (2015), mayoritas
pekerja  tambang emas tidak
menggunakan APD pada saat
mengolah emas dan penambang emas
yang menggunakan masker hanya
menggunakan masker kain yang tidak
memenuhi syarat untuk melindungi

dari paparan uap merkuri saat
pembakaran amalgam. Hal ini
menyebabkan uap merkuri

berpeluang untuk masuk ke dalam
tubuh sehingga dapat meningkatkan
risiko terpapafmerkuri pada pekerja

merkuri yang berasal dari tambapgemas.

pembakaran amalgam saat GambarangKadar Merkuri pada
pengolahan emas dan merkuri Pekerja Tamp%ﬁg Emas
organik dalam bentuk metil merkai BerdasaFfkan Dyrasi Kerja

(MeHg) yang __bersumber '\ dari Tabel 4.5 ke\ltg-fgta Kadar Merkuri
mengonsumsi’ Ikan yang felah Ber\daéhﬁganppﬁré“éi Kerja
terkontaminasidengannetih merkurt. . \él‘sl;\ z Duxréis\“" Rerata Hg p value
Sampel rambut pekarja tambang em@§<\\ ~ O Kerja (ppm)

yang dianalisis menvnjukkan kadar 3 5-6jam 11,67 p=0,193
MeHg “yang  masihe relatif ' rendah 20  7-9 jam 12,43 (p>0,05)
dengan yerseniesc 1,6%-29% dari 8 10-12 jam 18,75

total merkuit dalam sampel rambut, Berdasarkan review jurnal

sehingga menufjukkan mayoritas
total merkuri yang ada pada sampel
rambut pekerja tambang emas adalah
unsur merkuri yang berasal dari
praktik pertambangan.

Berdasarkan hasil penelitian
pada Tabel 4.4 selain rata-rata kadar
merkuri pada sampel rambut, rata-rata
kadar merkuri pada sampel darah dan
urin juga menunjukkan hasil yang
melebihi nilai ambang batas. Salah
satu faktor penting yang berkaitan
dengan tingkat paparan merkuri pada
pekerja tambang emas adalah tingkat
kepatuhan dalam penggunaan alat
pelindung diri (APD). Penelitian yang
dilakukan oleh Lestarisa (2010),

yang telah dilakukan diketahui rata-
rata kadar merkuri pada pekerja
tambang emas bervariasi berdasarkan
durasi kerja seperti yang telah
dijabarkan pada Tabel 4.5.
Berdasarkan penelitian yang
telah dilakukan mengenai gambaran
kadar merkuri berdasarkan durasi
kerja yang terdapat pada Tabel 4.5
dapat  dilihat bahwa  terjadi
peningkatan kadar rata-rata merkuri
berdasarkan durasi kerja penambang
emas, dengan kadar rata-rata merkuri
tertinggi pada rentang durasi kerja 10-
12 jam sebesar 18,75 ppm. Hasil pada
Tabel 4.5 kemudian dilakukan
analisis statistik menggunakan uji



Kruskal Wallis untuk melihat tingkat
signifikansi kadar merkuri
berdasarkan durasi kerja penambang
emas. Berdasarkan hasil uji statistik
diperoleh hasil yang tidak berbeda
signifikan pada rentang durasi Kkerja
5-6 jam, 7-9 jam, dan 10-12 jam
(p>0,05). Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan
olen  Syafruddin  (2015), vyang
menunjukkan pada pekerja tambang
emas dengan durasi kerja 8-12 jam
tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara durasi kerja dengan
kadar merkuri darah (p>0,05).

Berdasarkan hasil dan teori
yang telah disampaikan berkaitan
dengan tidak terdapat perbedaan yang
signifikan rata-rata kadar merkuri
berdasarkan durasi kerja, hal ini dapat
disebabkan adanya faktor normalisasi
paparan merkuri di_dalam tubufioleh
organ hati<dan ginjal... Merkuri
merupakari logam berat.yang bersifat
sangat herdgeun  Hagi tubuh keti@
terserap = ke “dalam “aliran\ darah,
sehingga orga tubuh Sepertl hati dan
ginjal “akan . Berusaha . untuk
melindungi‘tubbh dam vaparan racun
tersebut.

Hati merupakan  organ
terbesar yang terdapat di dalam tubuh
yang berperan penting dalam
melindungi tubuh dari berbagai zat
yang bersifat toksik seperti merkuri
melalui proses detoksifikasi. Merkuri
yang masuk ke pembuluh darah akan
dibawa ke organ hati untuk dilakukan
detoksifikasi. Organ hati terdiri dari
beberapa macam sel diantaranya
adalah hepatosit yang merupakan
komponen utama hati dan mengisi
sekitar 70% dari massa hati. Hepatosit
atau sel hati memiliki peran penting
karena bertanggung jawab dalam
melakukan proses metabolisme dan

detoksifikasi pada organ hati. Merkuri
yang masuk ke dalam hati akan
mengalami biotransformasi sehingga
merkuri akan berubah bentuk menjadi
senyawa dengan tingkat toksisitas
yang berkurang (Sheikh, et al., 2013).
Ginjal memiliki peran penting bagi
tubuh karena dapat melakukan filtrasi
dan juga mengekskresikan bahan
yang tidak dibutuhkan oleh tubuh,
termasuk bahan beracun seperti
merkuri yang terbawa dalam sistem
sirkulasi yang selanjutnya akan
diekskresikan oleh ginjal (Veronika
& Hartono, 2019). Paparan merkuri
yang terjadi secara terus-menerus
dalam jangkasWvaktuyang lama dapat
menyebabkan kefusakan pada organ
hatihmaupun, ginjal sehingga kadar
merkuri  yang terglq]ﬂ]ulam akan
meningkat d@m\\dapat memicu
penya%lamﬁl dalam tubuh.

$I < da penelitian ini

()ﬁ@nynuﬁ( an bahwa tidak terdapat

‘Betbedaan yang signifikan pada hasil
kadar merkuri berdasarkan durasi
kerja, namun faktor durasi kerja harus
tetap dipertimbangkan karena durasi
kerja yang semakin lama akan
memungkinkan penambang emas
terpapar merkuri lebih lama sehingga
meningkatkan potensi terjadi
akumulasi merkuri di dalam tubuh
penambang emas (Asiah, et al.,
2015).

SIMPULAN

Berdasarkan literature review
yang telah dilakukan mengenai
identifikasi merkuri pada pekerja
tambang emas berdasarkan varian
sampel uji dan durasi kerja peneliti
menyimpulkan bahwa sampel rambut
memiliki kadar merkuri yang lebih
tinggi dibandingkan sampel darah dan
urin dengan rata-rata kadar merkuri



rambut 5,094 ppm. Perbedaan durasi
kerja tidak meningkatkan kadar
cemaran merkuri secara signifikan di
dalam tubuh.

SARAN

Berdasarkan penelitian yang
telah dilakukan, disarankan bagi
peneliti selanjutnya untuk
mengembangkan penelitian dengan
melakukan penelitian eksperimental
terkait perbandingan kadar merkuri
menggunakan metode uji Cold Vapor
Atomic Absorption
Spectrophotometry (CV-AAS) dan
Mercury Analyzer.

DAFTAR PUSTAKA

Asiah, N., Alfian, Z., Anwar, J.,
Siregar, Y., & Bangun, D.
(2015). Pengaruh Lama Kefja
terhadap Kadar Merkuri (Hg)
dalam- UJrin Pekeija.Tambang
Emas (Studi Kasus \di Desa
Paaton .uas
Saweng - (Kabupaten,, Aceh
Selatan). IPK. Mola(2), 7-12.

Baeuml, \J.J OcRCHy, TSIB L Gothe,
R.M.,\Letimeler; B Roider, G.,
Drasch, “C5—& Siebert, U.
(2011). Human Biomonitoring
Data from Mercury Exposed
Miners in Six Artisanal Small-
Scale Gold Mining Areas in
Asia and Africa. Minerals. Vol
1(1), 122-243.

Branco, V., Caito, S., Farina, M.,
Rocha, J.B.T., Aschner, M., &
Carvalho, C. (2017).
Biomarkers of Mercury
Toxicity: Past, Present and
Future Trends. JTEHS. Vol
20(3), 119-154.

Hananingtyas, 1., Shurtono.,, &
Nurjazuli. (2013). Hubungan
Paparan Merkuri (Hg) dengan

Ke*‘amat\algﬂ

Gangguan Fungsi Tiroid pada
Penambang Emas Tradisional
di Desa Jendi Kecamatan
Selogiri Kabupaten Wonogiri.
JKLI. Vol 12(1), 58-63.

Junita, N.R. (2013). Risiko
Keracunan Merkuri (Hg) pada
Pekerja Penambangan Emas
Tanpa lzin (PETI) di Desa
Cisarua Kecamatan Nanggung
Kabupaten Bogor Tahun 2013.
Skripsi. Jakarta: Program Studi
Kesehatan Masyarakat Fakultas
Kedokteran dan lImu
Kesehatan Universitas Islam
Negeri Syarif Hidayatullah.

Lestarisa, T«#(2010). Faktor-faktor
yafig Berhubungan dengan
Keragunan Merkuri (Hg) pada
Penambang gmaé\ Tanpa ljin
(PETT). Qtl \tKécamatan Kurun,

%Up‘a}en , Gunung  Mas,

\‘P&\a Tengah. Tesis.

rang:

Program

O ‘” “Pascasarjana Universitas
Diponegoro.

Mahmud, M., (2012). Model Sebaran
Spasial Temporal Konsentrasi
Merkuri Akibat Penambangan
Emas Tradisional Sebagai
Dasar Monitoring dan Evaluasi
Pencemaran di  Ekosistem
Sungai  Tulabolo  Provinsi
Gorontalo. Disertasi. Program
Studi  Geografi. Universitas
Gadjah Mada, Yogyakarta.

Rajaee, M., Sanchez, B.N., Renne,
E.P., & Basu, N. (2015). An
Investigation of Organic and
Inorganic Mercury EXxposure
and Blood Pressure in a Small-
Scale Gold Mining Community
in Ghana. J Environ Public
Health. Vol 12(8), 10020-
10038.



Rhani, H.C. (2012). Faktor-faktor
yang Berhubungan dengan
Kadar Merkuri (Hg) pada
Tanah Pemukiman Warga di
Sekitar Lokasi Penambangan
Emas Tradisional (Studi Kasus
di Desa Jendi, Kecamatan
Selogiri, Kabupaten Wonogiri,
Provinsi Jawa Tengah). Jurnal
Kesehatan Masyarakat
(Undip). Vol 1(2), 973-982.

Rianto, S., Setiani, O., & Budiyono.
(2012). Analisis Faktor-Faktor
yang Berhubungan dengan
Keracunan  Merkuri  pada
Penambang Emas Tradisional
di Desa Jendi  Kecamatan
Selogiri Kabupaten Wonogiri.
JKLI. Vol 11(1), 54-60.

Schutzmeier, P., Berger, U., O’Reilly,
S.B. (2017). Gold Mining™n
Ecuador: A Cross-Sectional
Assessiént - of Mercury, in
Uring andsMedical Symptoms

in Miners qr:g(\\

Portovee/Zaruma- & S ERPH.
VOl 4(549),.1- 15.

Sheikh, .0, PBaltl Ji,goshi, D.V.,
Patel, WRIBS & Jegoda, M.D.
(2013). Repeated Dose Oral
Toxicity of Inorganic Mercury
in Wistar Rats: Biochemical
and Morphological Alterations.
Original Research Articles. Vol
6(8), 563-567.

Sherman, L.S., Blum, J.D., Basu, N.,
Rajaee, M., Evers, D.C., Buck,
D.G., Petrlik, Jindrich., &
Digangi, J. (2015). Assesment
of Mercury Exposure Among
Small-Scale Gold Miners Using
Mercury  Stable  Isotopes.
Environmental Research. Vol
137, 226-234.

Snyder, H. (2019). Literature Review
as a Research Methodology: An

\‘@

Overview and Guidelines. JBR.
Vol 104, 333-339.

Syafruddin. (2015). Dampak Lama

Bekerja  terhadap Kadar
Merkuri (Hg) dalam Darah pada
Pekerja ~ Tambang Emas
Tradisional di Desa Panton
Luas Kabupaten Aceh Selatan.
Tesis. Sumatera Utara: Program
Studi  Magister  Biomedik
Fakultas Kedokteran
Universitas Sumatera Utara.

UNEP (United Nations Environment

Programme). (2012). A
Pratical Guide: Reducing
Mercury use. in Artisanal and
Small-Seafe ' \Gold  Mining.
UNEP, Geneva, Switzerland.

UNEP (nited Nations Environment

Programme). @W8) Global

MercuryA@eésment 2018. UN

%ircmme nt Programme,
e\rgu al§~ and Health Branch
éheva, Switzerland.

\(@réﬁ a, E., & Hartono, B. (2019).

Nilai  Estimasi  Glomerulus
Filtration Rate (GFR)
Menggunakan Persamaan
Cockcroft and Gault pada
Masyarakat Terpajan Merkuri
di Area Pertambangan Emas
Skala Kecil (PESK) Desa
Lebaksitu Kabupaten Lebak
Banten. Jurnal Formil. Vol
16(2), 130-138.

WHO (World Health Organization).,

& UNEP (United Nations
Environment Programme).
(2008). Guidance for
Identifying Populations at Risk
from  Mercury  Exposure.
Geneva, Switzerland.

Zaharani, F., & Salami, I.R.S. (2015).

Kandungan Merkuri pada Urin
dan Rambut Sebagai Indikasi
Paparan  Merkuri  terhadap



Pekerja Tambang Emas Tanpa
Izin (PETI) di Desa Pasar
Terusan Kecamatan Muara
Bulian Kabupaten Batanghari-
Jambi. Jukung. Vol 21(2), 169-
179.




